
 



Aims and scope 

Papua : Jurnal Penelitian Arkeologi Papua dan Papua 
Barat is aims to be a peer-reviewed platform and an 
authoritative source of information. We publish 
scientific writing in the form of research, reviews, 
studies, and conceptual or theoretical thinking in the 
fields of Indonesian archeology and culture. All papers 
are peer-reviewed by at least two referees. Papua is 
managed to be issued twice in every volume. The Scope 
of Papua Journal is: 

1. Archaeology 
2. Anthropology 
3. Ethnography 
4. Pre History 
5. History 
6. Cultural Studies 

 

  



Editorial Board 

Editor in Chief 

Apridio Edward Katili 

Balai Arkeologi Papua 

Managing Editor 

Adi Dian Setiawan 

Balai Arkeologi Papua 

  

Editorial Board 

Hari Suroto  
https://scholar.google.co.id/scholar?hl=id&q=hari+suroto&btnG= 
Balai Arkeologi Papua 

Sri Chiirullia Sukandar  
https://scholar.google.co.id/scholar?q=Sri+Chiirullia+Sukandar&b
tnG=&hl=id&as_sdt=0%2C5 

Balai Arkeologi Papua 

Sonya Martha Kawer  
https://scholar.google.co.id/scholar?q=Sonya+M.+Kawer&btnG=&
hl=id&as_sdt=0%2C5 

Balai Arkeologi Papua 

  

 

 

  

https://scholar.google.co.id/scholar?hl=id&q=hari+suroto&btnG=
https://scholar.google.co.id/scholar?q=Sri+Chiirullia+Sukandar&btnG=&hl=id&as_sdt=0%2C5
https://scholar.google.co.id/scholar?q=Sri+Chiirullia+Sukandar&btnG=&hl=id&as_sdt=0%2C5
https://scholar.google.co.id/scholar?q=Sonya+M.+Kawer&btnG=&hl=id&as_sdt=0%2C5
https://scholar.google.co.id/scholar?q=Sonya+M.+Kawer&btnG=&hl=id&as_sdt=0%2C5
mailto:hariprimitiveart@gmail.com
mailto:schiirullia@yahoo.com
mailto:Sonya.kawer@yahoo.co.id
mailto:hariprimitiveart@gmail.com
mailto:schiirullia@yahoo.com
mailto:Sonya.kawer@yahoo.co.id
mailto:hariprimitiveart@gmail.com
mailto:schiirullia@yahoo.com
mailto:Sonya.kawer@yahoo.co.id


Daftar Isi 
PROFIL PROGNASI WAJAH BEBERAPA POPULASI DUNIA [Prognation Profile of World 

Population Faces] 
Toetik Koesbardiati 

109-118 
 
A WINDOW INTO PAPUA’S PAST: ARCHAEOLOGICAL AND ANTHROPOLOGICAL STATUS 

QUO IN THE STAR MOUNTAINS [Melihat Masa Lalu Papua : Penelitian Arkeologi dan 

Antropologi di Pegunungan Bintang] 
Wulf Schiefenhovel, Marian Vanhaeren 

119-160 
 
TINJAUAN ARKEOLOGI RELIGI PADA MAKAM RAJA SAOSAO DAN RAJA LAKIDENDE DI 

KEN DARI SULAWESI TENGGARA [Review of Archaeology Religy in Saosao Tomb and 

Lakidende Tomb in South East Sulawesi] 
Muh. Subair 

161-182 
 
TATA RUANG PEMUKIMAN DI PULAU SELU TANIMBAR BARAT [Settlement Layout in 

Selu Island West Tanimbar] 
Lucas Wattimena 

183-191 
 
PERAN PEREMPUAN DALAM BUDAYA MARITIM WAROPEN [The Role of Women in the 

Culture of Maritime in Waropen] 
Rini Maryone 

193-204 
 
PENINGGALAN JEPANG DI SARMI PAPUA [Japanese Remains in Sarmi Papua] 
nFN Saberia 

205-214 
 
SENI TATAH SUNGGING DESA KEPUHSARI SEBAGAI WARISAN BUDAYA DI KABUPATEN 

WONOGIRI [The Arts of Tatah Sungging Kepuhsari Village As A Cultural Heritage in 

Wonogiri Regency] 
Lilyk Eka Suranny 

215-228 
 
TRADISI PEMBUATAN GERABAH DI DESA NGRENCAK KABUPATEN TRENGGALEK 

[Traditional Pottery of Ngrencak, Trenggalek Regency] 
Hari Suroto 

229-236 

https://jurnalarkeologipapua.kemdikbud.go.id/index.php/jpap/article/view/210
https://jurnalarkeologipapua.kemdikbud.go.id/index.php/jpap/article/view/210
https://jurnalarkeologipapua.kemdikbud.go.id/index.php/jpap/article/view/211
https://jurnalarkeologipapua.kemdikbud.go.id/index.php/jpap/article/view/211
https://jurnalarkeologipapua.kemdikbud.go.id/index.php/jpap/article/view/211
https://jurnalarkeologipapua.kemdikbud.go.id/index.php/jpap/article/view/212
https://jurnalarkeologipapua.kemdikbud.go.id/index.php/jpap/article/view/212
https://jurnalarkeologipapua.kemdikbud.go.id/index.php/jpap/article/view/212
https://jurnalarkeologipapua.kemdikbud.go.id/index.php/jpap/article/view/213
https://jurnalarkeologipapua.kemdikbud.go.id/index.php/jpap/article/view/213
https://jurnalarkeologipapua.kemdikbud.go.id/index.php/jpap/article/view/214
https://jurnalarkeologipapua.kemdikbud.go.id/index.php/jpap/article/view/214
https://jurnalarkeologipapua.kemdikbud.go.id/index.php/jpap/article/view/215
https://jurnalarkeologipapua.kemdikbud.go.id/index.php/jpap/article/view/216
https://jurnalarkeologipapua.kemdikbud.go.id/index.php/jpap/article/view/216
https://jurnalarkeologipapua.kemdikbud.go.id/index.php/jpap/article/view/216
https://jurnalarkeologipapua.kemdikbud.go.id/index.php/jpap/article/view/217
https://jurnalarkeologipapua.kemdikbud.go.id/index.php/jpap/article/view/217


PROFIL PROGNASI WAJAH BEBERAPA POPULASI DUNIA 
(Prognation Profile of World Population Faces) 

Toetik Koesbardiati 
Departemen Antropologi FISIP UNAIR JI. Dharmawangsa Dalam, Surabaya 60286 
e-mail: toetik.koesbardiati@gmail.com 

INFO ARTIKEL 

Histori Artikel 
Diterima: 3 Juli 2017 

Direvisi: 10 Juli 2017 

Disetujui: 30 Oktober 2017 

Keywords: 
anthropometry, 
face prognosis, 
forensic anthropology, 
bioarchaeology 

Kata kunci: 
antropometri, 
prognasi wajah, 
antropologi forensik, 
bioarkeologi 

PENDAHULUAN 

ABSTRACT 

The face is one of the major variables in determining the biological 
characteristics of a population in the identification effort of  human 
skeletal remains. This is not only important in the field of  forensic 
anthropology but also the field of bioarchaeology. The purpose of 
this study is to describe the variation of facial angle in some of the 
world population. The method applied is anthropometry. The study 
material is the skull of  nine world populations of  Europe, North 
Africa, Subsahara Africa, South America, Inuit, Australomelanesia, 
Indonesia, Polynesia and China. The results showed that among the 
population tested, Australomelanesoid, Polynesian, Indonesian and 
African Subsahara populations had a prognathic face both on the 
even face, as well as the alveolar and facial projection. In contrast, 
the population groups of China, Europe, Inuit and North Africa are 
population groups that have faces of orthognath. 

ABSTRAK 

Wajah adalah salah satu variabel utama dalam menentukan ciri 
biologis suatu populasi pada usaha identifikasi sisa rangka manusia. 
Hal ini tidak hanya panting dalam bidang antropologi forensik 
tetapi juga bidang bioarkeologi. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mendeskripsikan variasi sudut wajah pada beberapa populasi dunia. 
Metode yang diterapkan adalah antropometri. Bahan penelitian adalah 
tengkorak dari sembilan populasi dunia yaitu populasi Eropa, Afrika 
Utara, Afrika Subsahara, Amerika Selatan, Inuit, Australomelanesia, 
Indonesia, Polinesia dan China. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
diantara populasi yang diuji, populasi Australomelanesoid, Polinesia, 
Indonesia dan Afrika Subsahara memiliki wajah yang prognath baik 
pada bagian wajah genap, maupun bagian alveolar serta proyeksi 
wajah. Sebaliknya kelompok populasi China, Eropa, Inuit dan Afrika 
Utara adalah kelompok populasi yang memiliki wajah orthognath. 

populasi dunia untuk memudahkan 
Ketika tubuh manusia sudah mengenali ciri demografis ini. Dengan 

berubah menjadi rangka, maka data mengetahui ciri demografis pada rangka 
demografis seperti jenis kelamin, umur, 
tinggi badan, maupun ciri populasi tidak 
lagi dapat dikenali dengan mudah. 

dapat membantu identifikasi sisa rangka 
manusia baik dari aspek forensik 
maupun dari aspek bioarkeologi. 

Beberapa metode dikembangkan demi Ras merupakan klasifikasi 
mendapatkan data demografs. Ahli biologis manusia di bawah taxon 
Antropologi banyak meneliti terkait spesies (Redaksi, 2008: 188). Ras atau 
dengan data ciri demografis populasi- juga disebut sebagai ethnic origins atau 

Profil Prognasi Wajah Beberapa Populasi Dunia, Toetik Koesbardiati 109 




















